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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat: Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui
Diterima 15 Januari kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan Rencana
2020 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata kuliah pada
Revisi 17 Februari perkuliahan pembelajaran tematik integrated tema
2020 lingkungan di PGSD FKIP Universitas Bengkulu melalui
penerapan model pembelajaran Project Based Learning
Dipublikasikan 26 April (PjBL). Penelitian tindakan ini dilakukan pada mahasiwa
2020 semester VII Tahun Akademik 2019/2020 dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 40 orang. Pelaksanan penelitian
Kata kunci: dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan,
RPP, Tematik integratif, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang dikumpulkan
Tema lingkungan, dalam penelitian berupa data tanggapan mahasiswa setelah
kemampuan mahasiswa penelitian dan data kemampuan mengembangkan RPP

tematik  integrative tema  lingkungan. Isntrumen
pengumpulan data menggunakan angket tanggapan
mahasiswa dan  lembar  penilaian  kemampuan
mengembangkan RPP. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan deskriptif presentase. Hasil penelitian
menunjukkan adanya tanggapan positif dari mahasiswa
terkait pelaksanaan model Pembelajaran PJBL serta adanya
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyusun RPP
pada setiap pertemuan. Mahasiwa telah dianggap mampu
dalam menyusun RPP tema lingkungan dengan sangat baik

ABSTRACT
Keywords: This Classroom Action Research aims to determine the
Lesson plan, Thematic ability of students in developing Learning Implementation
integrative, Environmental Plans (RPP) in subjects in the thematic learning integrated
themes, students' abilities. environment themes at PGSD FKIP Bengkulu University

through the application of the Project Based Learning
(PjBL) learning model. This action research was conducted
on students in semester VII of Academic Year 2019/2020
with 40 students. The research was carried out in four stages,
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EE-E:ILE namely planning, implementation, observation, reflection.
e Data collected in the study were in the form of student
- response data after the study and data on the ability to
EIH develop integrative thematic RPPs on environmental

themes. Data collection instruments used a student response
Copyright © 2020, Sri Dadi, guestionnaire and an assessment _sheet for the ability_ to
Nani Yuliantini, Panut Setiono devel_op_lesson plans. The data obtained were analyzed using
This is an open access article descriptive percentages. The result§ showed a positive
under the CC_BY-SA license response from students related to the implementation of the
PPA Learning model and an increase in the ability of
students to prepare lesson plans at each meeting. Students
have been considered capable of compiling RPP
environmental themes very well.
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Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning. Jurnal Pemikiran dan Pengembangan
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PENDAHULUAN

Sebagai calon guru sekolah dasar, mahasiwa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) harus memiliki kemampuan yang memadai sebagai guru professional di masa
yang akan datang. Kemampuan ini harus terus dikembangkan seiring dengan
perkembangan teknologi yang kian pesat (Husain, 2014; Jaedun, 2009; Mustari &
Rahman, 2014; Santoso, 2020). Setidaknya, untuk saat ini kemampuan merencanakan
pembelajaran menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Arifin (2013)
menyatakan untuk menjadi guru yang berkemampuan tidaklah gampang, salah satunya ia
harus memiliki kemampuan merencakana pembelajaran yang baik. Melalui kemampuan
dan kemahiran dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang akan disampaikan
kepada siswa, akan tercapai tujuan pembelajaran secara optimal (Nurjaman, dkk., 2018).

Salah satu mata kuliah yang bertujuan mengembangkan kemampuan mahasiswa
dalam membuat perencanaan pembelajaran (RPP) (Indriani, 2016; Izzati, 2017; Khusniati
& Pamelasari, 2014) adalah mata kuliah Pembelajaran Tematik Integratif tema
Lingkungan. Pembelajaran pada mata kuliah ini berorientasi pada pengembangan
kemampuan mahasiswa dalam menyusun RPP, mulai dari pemetaan subtema lingkungan,
pemetaan kompetensi dasar yang sesuai dengan subtema, perumusan indikator
pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran,
pemilihan media pembelajaran, dan penyusunan rubrik penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

RPP merupakan salah satu komponen perangkat pembelajaran yang berisi rencana
kegiatan pembelajaran (Cholily & Suwandayani, 2019) sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas (Suwandayani, 2018, BSNP, 2006). Menurut
Muslich (2008) RPP merupakan rancangan pembelajaran yang disusun dalam unit-unit
program untuk digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. RPP yang disusun
harus memiliki keterterapan yang tinggi, agar target pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RPP dapat dijadikan sebagai pedoman
untuk menampilkan penampilan terbaik dalam menyajikan materi pembelajaran di depan
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siswa (lzzati, 2017). RPP bagi guru dan calon guru merupakan muara dari seluruh
pengetahuan teori yang dipahami oleh calon guru, penguasaan keterampilan dasar
mengajar, pengetahuan yang mendalam tentang siswa dan karakteristiknya serta mampu
mengontrol situasi kelas (Setyawanto, dkk., 2012)

Salah satu upaya meningatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun RPP
untuk pembelajaran tematik integrative tema lingkungan dengan menerapkan
pembelajaran model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan
salah satu model pembelajaran yang memanfaatkan masalah sebagai awal serta
mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh sebagai pengalaman dalam implementasi
kehidupan nyata. Model PjBL menitikberatkan pada penggunaan projek sebagai inti
pembelajaran (Furi, dkk., 2018).

PjBL digunakan untuk permasalahan yang komplek yang diperlukan untuk
melakukan investigasi dan memahi tugas yang akan dikerjakan. Menurut Abdullah
(2013) PjBL merupakan strategi yang digunakan oleh pendidik dengan melibatkan
peserta didik (mahasiwa) dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam masyarakat.
Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa model PjBl dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Dadi, 2016; Rasyid, 2019).

Implementasi model PjBL ini dapat membantu siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Penerapan model ini telah sesuai dengan tujuan mata kuliah yang menuntut
mahasiswa terampul merancang RPP tematik integrative pada tema lingkungan. Pada
pertemuan awal, mahasiswa diberikan pemahaman materi secara mendalam terkait
dengan komponen RPP serta prosedur pengembangannya. Kemudian dalam beberapa
waktu pertemuan, mahasiswa diminta untuk menganalisis kualitas RPP yang digunakan
di kelas nyata (sekolah riil). Pertemuan berikutnya dilanjutkan analisis perbandingan RPP
dari guru dengan kajian teori yang telah dipelajari sebelumnya, untuk menemukan
kelebihan dan kelemahan di dalamnya. Setelah mahasiswa menemukan kelemahan RPP
guru, mahasiswa melanjutkan tugas praktik untuk menyusun RPP untuk satu sub-tema
pembelajaran. Setelah RPP dikembangkan, dilakukan penilaian kelayakan oleh dosen
pengampu. RPP yang sudah bagus dan layak ditampilkan di depan kelas melalui praktik
pembelajaran. Sedangkan RPP yang belum layak, mahasiswa diminta untuk
menyempurnakan sesuai dengan saran-saran yang diberikan.

Kolaborasi aktivitas penyusunan perencanaan dan praktik pembelajaran secara
peer teaching diharapkan agar mahasiswa dapat fokus melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Dari kegiatan
tersebut, diharapkan mahasiswa mampu dan terampil menyusun RPP untuk pembelajaran
tematik integratif pada tema Lingkungan. Dari uraian pendahuluan yang disampaikan,
tujuan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan
mahasiswa dalam mengembangkan RPP serta menguraikan tanggapan mahasiswa setelah
pembelajaran dengan model PjBL.

METODE

Penelitian ini didesain menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Mulyasa (2013:10) menyebutkan bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki kualitas
proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Dalam pelaksanaannya, peneliti
sebagai instrumen yang terlibat langsung dalam proses penelitian. PTK ini dilaksanakan
sesuai dengan model Kemmis & Mc. Tagart yang dilakukan dalam empat tahap setiap
siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaa, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan selama 4 siklus, siklus pertama penelitian difokuskan pada matrikulasi teori
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pengembangan RPP, siklus kedua dilaksanakan dengan kegiatan analisis kualitas RPP
guru lapangan, siklus ketiga merancang RPP dan siklus empat digunakan untuk praktik
pembelajaran (peer teaching).

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 40 orang yang sedang duduk di semester 7
dan mengontrak mata kuliah Pembelajaran Tematik Integratif tema Lingkungan. Dari
jumlah tersebut terdiri dari 34 orang mahasiswa perempuan dan 6 orang mahasiswa laki-
laki. Pemilihan subjek penelitian ini didasari pada rendahnya kemampuan mahasiswa
dalam mengingat komponen-komponen RPP dan prosedur pengembangannya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa: (1) data penilaian yang
berasal dari lembar penilaian kelayakan RPP yang dikembangkan mahasiswa, dan (2)
data berupa tanggapan mahasiswa setelah pembelajaran dilakukan. Data pertama
dikumpulkan dengan menggunakan pedoman penilaian dengan teknik observasi
kelayakan RPP yang dikembangkan, sedangkan data kedua dikumpulkan dengan
menggunakan angket tanggapan mahasiswa.

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan selama proses perkuliahan
berlangsung yang akan digunakan untuk mendukung tahap refleksi guna perbaikan
pelaksanaan pembelajaran di siklus berikutnya, juga untuk melihat sejauhmana
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan sehingga peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian tindakan diakhiri. Sedangkan untuk analisis data kuantitatif digunakan untuk
dijadikan dasar penilaian keberhasilan tindakan sesuai berdasarkan data yang
dikumpulkan. Data kuantitatif yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
dengan rumus:

Nilai = Jumlah Skor Perolehan x 100

Jumlah Skor Maksimal

Hasil yang diperoleh kemudian dikonversi sesuai dengan pernyataan Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Kriteria kemampuan

No % Keberhasilan Taraf
' Tindakan Keberhasilan
1 80— 100 Baik sekali
2 60 —-79 Baik
3 40-59 Cukup
4 10-39 Kurang
5 0-9 Gagal

Mahasiswa dianggap mampu mengembangkan RPP jika mendapat nilai serendah-
rendahnya sebesar 60 dengan predikat baik. Sedangkan Kkriteria keberhasilan kelas
setidaknya 75% siswa mendapat Kkriteria baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan proses Penelitian Tindakan Kelas untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengembangkan RPP. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan sebanyak empat siklus, masing-masing siklus materi yang diajarkan yakni,
siklus pertama penelitian difokuskan pada matrikulasi teori pengembangan RPP, siklus
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kedua dilaksanakan dengan kegiatan analisis kualitas RPP guru lapangan, siklus ketiga
merancang RPP dan siklus empat digunakan untuk praktik pembelajaran (peer teaching).

Tahapan yang dilakukan pada setiap siklus meliputi tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Pada tahap perencanaan tindakan,
kegiatan yang dilakukan antara lain: (1) observasi pengetahuan mahasiswa tentang
konsep RPP; (2) menganalisis kompetensi yang akan dikuasai oleh mahasiswa; (3)
membuat bahan ajar yang sesuai; dan (4) mengembangkan instrumen penelitian.

Pada tahap pelaksanaan dan observasi tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun
sebelumnya. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
diskusi kelompok. Metode ini dipilih karena paling efektik untuk pengajaran kelompok
kecil. Dalam mempelajari kemampuan mengembangkan RPP dibutuhkan keterampilan
yang kompleks, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah dan memberikan kometar
pribadi (Fauziah, 2011; Rahman, 2018; Syahbana, 2012). Penerapan metode diskusi
kelompok juga diharapkan mendorong mahasiswa untuk percaya diri dalam
pembelajaran. Hasil penelitian Sari (2013) menunjukkan hasil belajar peserta didik
setelah menerapkan metode diskusi kelompok ini.

Pelaksanaan pembelajaran model PjBL untuk meningkatkan kemampuan
mengembangkan RPP pada perkuliahan Tematik integratif pada tema lingkungan ini
setiap siklus dilaksanakan masing-masing sebanyak 3 kali pertemuan pada pelaksanan
penelitian tindakan kelas. Penilaian keterterapan model PjBL dilaksanakan setiap
kegiatan pembelajaran. Penilaian ini difokuskan pada aktvitas guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, kemampuan mengembangkan RPP dan sikap mahasiswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Penilian aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran difokuskan
pada indikator, yaitu: (1) dosen memberikan pertanyaan mendasar sesuai topik
permasalahan kepada mahasiwa; (2) dosen membuat desain proyek yang harus
diselesaikan oleh mahasiswa; (3) dosen memberikan jadwal kegiatan proyek; (4) dosen
melakukan monitoring dan bimbingan kemajuan proyek yang dikerjakan; (5) melalukan
uji proses dan hasil belajara; (6) melakukan evaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil penghitungan keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan rumus:

K.B = Jumlah Skor Perolehan x 100%
Jumlah Skor Maksimal

Teknik analisa data dilakukan secara deskriptif, dan disajikan dalam bentuk tabel.
Berikut ini disajikan hasil penilaian aktivitas guru dalam melaksanakan Model
pembelajaran PjBL selama kegiatan PTK berlangsung pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran
Siklus  Siklus Siklus  Siklus

Keterangan

I 1 11 v
Rata-rata 56% 75% 76,8% 86,9%
skor
Kriteria cukup Baik Baik Baik

baik Sekali Sekali Sekali
Berdasarkan data tabel 2 dapat diketahun bahwa aktivitas guru setiap siklus
mengalami peningkatan yang baik. Jika pada siklus | hanya sebesar 56% maka, pada
siklus 1l aktivitas guru meningkat menjadi 75% dengan kriteria baik sekali. Pada siklus
ketiga aktivitas guru meningkat hingga mencapai 76,7%, dan siklus keempat memperoleh
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skor sebesar 86,9% dengan kriteria baik sekali. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penerapan model PjBL berhasil dilaksanakan oleh dosen.

Keterlaksanaan model pembelajaran PjBL yang baik diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan mengembangkan RPP. Menurut Nugraha, dkk (2018)
kegiatan pembelajaran belajar mengajar yang dilakukan di sekolah memiliki tujuan yaitu
hasil belajar yang baik. Demikian juga Susanto (2013) menyatakan bahwa pencapaian
hasil belajar siswa salah satunya disebabkan oleh model penyajian materi pembelajaran
yang disediakan oleh guru dan suasan pembelajaran yang menyenangkan.

Penilaian kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan RPP, komponen
penilaian kemampuan ini meliputi: (1) kesesuaian komponen RPP dengan Standar Proses;
(2) kesesuaian sub-tema pembelajaran dengan tema yang telah ditetapkan; (3) ketepatan
merumuskan indikator pembelajaran dengan Kompetensi Dasar; (4) kesesuaian rumusan
tujuan pembelajaran dengan indikator; (5) ketepatan merumuskan tingkat penguasaan
kompetensi pada indikator dan tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar; (6)
kejelasan kegiatan pembelajaran yang dilakukan mahasiswa dan dosen; (7) kesesuaian
model pembelajaran, metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran; (8) kesesuaian
penggunaan media/alat dengan metode pembelajaran dengan KI/KD; (9) penggunaan sumber
belajar yang bervariasi selain dari buku pegangan; (10) pengalokasian waktu dengan materi dan
skenario dalam RPP; (11) sasaran penilaian yang dituju serta jenis teknik penilaian/evaluasi yang
digunakan. Hasil penghitungan keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan rumus:

K.B = Jumlah Skor Perolehan x 100%
Jumlah Skor Maksimal
Teknik analisa data dilakukan secara deskriptif, dan disajikan dalam bentuk tabel. Berikut
ini disajikan hasil penilaian.
Tabel 3. Hasil Penilaian Kemampuan Mengembangkan RPP
Hasil Siklus (%)
| I 1l v

54 632 76 8872

No. Indikator Penilaian

1  Kesesuaian komponen RPP dengan
Standar Proses

2 Kesesuaian sub-tema pembelajaran dengan
tema yang telah ditetapkan

3  ketepatan merumuskan indikator
pembelajaran dengan Kompetensi Dasar

4 kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran
dengan indikator

5  Ketepatan merumuskan tingkat
penguasaan kompetensi pada indikator dan
tujuan pembelajaran dengan Kompetensi
Dasar

6  Kejelasan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa dan dosen

7 Kesesuaian model pembelajaran, metode
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

8  Kesesuaian penggunaan media/alat dengan
metode pembelajaran dengan KI/KD

9  Penggunaan sumber belajar yang
bervariasi selain dari buku pegangan

10  Pengalokasian waktu dengan materi dan
skenario dalam RPP

622 714 842 964

524 616 744 86,6

52 61,2 74 86,2

546 638 766 888

56,8 66 788 91

584 676 804 926

56,8 66 788 91

582 674 802 924

56,4 656 784 90,6
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Hasil Siklus (%)

I 1 i [\
11  Sasaran penilaian yang dituju serta jenis
teknik penilaian/evaluasi yang digunakan 62 654 782 904
Rata-Rata 56,1 653 781 90,3
8 8 8 8
Rata — Rata Akhir 72,53

No. Indikator Penilaian

Teknik analisa data dilakukan secara deskriptif, Dari tabel 3. di atas dapat dilihat bahwa
pada Siklus | skor perolehan kemampuan mengembangkan RPP sebesar 56,18% dengan kriteria
“Cukup baik”. Pada siklus II skor yang diperoleh sebesar 65,38% dengan kriteria “Baik”. Pada
siklus 111 skor perolehan sebesar 78,18% dengan kriteria “Baik”. Dan pada siklus IV diperoleh
skor 90,38% dengan kriteria “Baik Sekali”.

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas penerapan model
pembelajaran PjBL dapat dikatakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan mengembangkan
RPP oleh mahasiswa Prodi PGSD pada perkuliahan Pembelajaran Tematik Integratif pada Tema
Lingkungan.

Berdasarkan empat siklus tindakan pembelajaran tematik integrated tema lingkungan

dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning mampu memberikan
peningkatan skor. RPP sangat penting dalam program pembelajaran. RPP merupakan rancangan
program pembelajaran satu atau dua kelompok mata pelajaran yang berisi tentang standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, pokok materi yang harus
dipelajari siswa, pokok materi serta cara mempelajari dan mengetahui tercapainya kompetensi
yang telah ditentukan(Pendidikan, 2007; Prastowo, 2017; Rusman, 2013)
Sebagai calon guru, mahasiswa harus mampu memahami kurikulum yang berlaku dengan baik.
Menurut Mulyasa (2008:31) dikatakan bahwa seorang guru yang kurang memahami kurikulum
dengan baik, dapat berakibat pada pencapaian pembelajaran yang kurang optimal terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik, baik kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk itu guru harus
mampu membuat perencanaan pembelajaran yang baik (Oviana, 2018)

SIMPULAN

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan RPP dengan menggunakan Model
pembelajaran Project Based Learning. Terbukti, dari data yang telah dijelaskan di atas, ada
peningkatan kemampuan mahasiswa dari siklus | hingga siklus 1V. Kedepan, peningkatan
kemampuan ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran lainnya,
juga perlu mengintegrasikan dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi.
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